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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul keakraban keluarga pasangan suami istri yang tidak
memiliki keturunan di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Kota Agung Kabupaten
Lahat Sumatera Selatan. Penelitian ini mengkaji permasalahan mengenai
bagaimana interaksi pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan dan
bagaimana makna atau nilai anak pada keluarga pasangan suami istri yang tidak
memiliki keturunan. Penelitian ini bersifat fleksibel atau dimungkinkan dapat
diubah guna menyesuaikan dari rencana yang telah dibuat, dengan gejala yang ada
pada tempat penelitian yang sebenarnya. Teori yang digunakan dalam penelitian
yaitu teori interaksionalisme simbolik Herbert Blummer. Dalam penentuan
informan digunakan purposive tujuannya untuk mendapatkan informasi yang
lebih mendetail sesuai dengan permasalahan peneliti. Strategi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu strategi penelitian fenomenologi, dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ketidak hadiran anak pada pasangan suami istri tidak
menjadi faktor penyebab keluarga tidak harmonis dalam berumah tangga. Jika
keduanya bisa saling memahami dan saling menyayangi maka dapat menciptakan
keakraban dalam rumah tangga. Keadaan itu terlihat pada pasangan suami istri-
suami istri yang masih bertahan dengan usia pernikahan yang relatif lama.

Kata Kunci: keakraban keluarga, keluarga harmonis, keluarga tanpa anak, nilai

anak, komunikasi keluarga.
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SUMMARY

This study is titled the familiarity of the family of a married couple who do not
have off spring in Tanjung Bulan Village, Kota Agung Subdistrict, Lahat Regency,
South Sumatra. This study examines the problem of how the interaction of
married couples who do not have offspring and how the meaning or value of
children in the family of married couples who have no off spring. This research is
flexible or possible to be changed to adjust from the plan that has been made, with
the symptoms that exist in the actual research site. Theory used in the research is
Herbert Blummer's symbolic interactionalism theory. In determining the
informants, the purposive objective was used to obtain more detailed information
in accordance with the problems of the researcher. The strategy used in this study
is the phenomenology research ‘strategy, with data collection techniques of
observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that
the absence of children in a married couple does not become a factor in the
Sfamily's inharmonious family life. If both of them can understand each other and
love each other it can create intimacy in the household. This situation is seen in
husband and wife couples who still survive a relatively long marriage.

Keywords: family familiarity, harmonious family, childless family, children's
values, family communication.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan sekelompok manusia yang dipimpin oleh seorang kepala
keluarga yang tinggal bersama, ada hubungan darah, ikatan perkawinan maupun
ikatan lainnya. Kebahagiaan dalam keluarga sangatlah di dambahkan bagi setiap
orang baik itu suami maupun istri. Untuk menciptakan kebahagiaan tersebut maka
harus ada rasa saling menghormati, menyayangi dan juga saling menghargai serta

adanya toleransi antar sesama.

Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari
suatu hubungan seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan
dengan keorangtuaan dengan pemeliharaan anak. Adapaun ciri-ciri keluarga yang
dikemukakan oleh Mac lver dan Page (Khairuddin, 2008:12) adalah : pertama
keluarga merupakan hubungan perkawinan, kedua berbentuk perkawinan atau
susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan perkawinan yang sengaja
dibentuk dan dipelihara, ketiga suatu sistem tata nama, termasuk perhitungan garis
keturunan, keempat ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-
anggota kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan
ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan
membesarkan anak, kelima merupakan tempat tinggal bersama, rumah tangga
yang tidak mungkin terpisah terhadap kelompok keluarga.

Pernikahan merupakan suatu ikatan antara suami dan istri yang memiliki tujuan
dan hubungan yang khusus. Pernikahan dapat membentuk sebuah keluarga yang
baru dari kedua belah pihak. Jika sudah menikah maka pasangan suami istri harus
menjalankan tugasnya seperti suami harus menjalankan tugasnya sebagai kepala
keluarga begitu juga dengan istri harus bisa melayani seorang suami, mengurus
anak dan pekerjaan rumah. Dalam setiap pernikan juga tentunya pasti setiap orang
menginginkan rumah tangga yang harmonis, oleh karena itu agar dapat

menciptakan hubungan yang harmonis maka keduanya harus bisa saling



melengkapi, mencintai, saling membantu dan bekerja sama, serta dapat

memperoleh keturunan.

Setiap orang pasti sangat mengharapkan rumah tangganya terlihat harmonis
dan akrab antar sesama. Supaya hubungan dalam keluarga dapat akrab maka perlu
adanya komunikasi antar pasangan, karena dengan komunikasi itulah kita dapat
lebih mengenal lebih jauh tentang kepribadian orang lain. Keluarga dapat
dikatakan akrab apabila di dalam keluarga tersebut penuh dengan ketenangan,
ketentraman, kasih sayang, toleransi, saling terbuka , saling tolong menolong dan

saling melengkapi.

Di dalam rumah tangga pasti ada yang namanya konflik, salah satunya
yaitu masalah keturunan. Setiap pernikahan pasti menginginkan lahirnya seorang
anak karena dapat dipercaya bahwa dengan adanya anak kehidupan rumah tangga
akan semakin kuat dan harmonis. Namun terkadang apa yang kita inginkan belum
tentu terpenuhi karena biasanya pernikahan tidak selalu sempurna. Keluarga
pasangan suami istri yang memiliki keturunan saja banyak yang tidak harmonis
dan selalu ada konflik dalam rumah tangga, baik itu karena perekonomian,
kurangnya interaksi, kurangnya kasih sayang dan berbagai masalah-masalah
lainnya. Apalagi pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan, pasti
banyak permasalahan-permasalahan yang terjadi jika keduanya tidak bisa saling
menerima kekurangan masing-masing, bahkan banyak terjadi pertengkaran,
perselingkuhan, miskomunikasi dan perceraian. Akan tetapi banyak juga pasangan
suami istri yang masih mempertahankan pernikahannya walaupun tidak memiliki

keturunan dengan berbagai alasan.

Di dalam sebuah keluarga anak merupakan harta paling berharga yang
menentukan kelangsungan hidup. Oleh karena itu anak perlu dikondisikan agar
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan di didik sebaik mungkin agar di
masa depan dapat menjadi generasi penerus yang berkarakter dan berkepribadian
yang baik. Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh anak
oleh karena itulah kita harus mendidik anak semaksimal mungkin (Mardiya,
2000:10).



Di desa Tanjung Bulan masyarakat beranggapan bahwa anak adalah
generasi penerus keturunan, sebagai pewaris harta orang tua, harapan bagi orang
tua, dan untuk mengurus orang tua ketika mereka sudah tua. Di desa ini juga jika
anak tidak melanjutkan sekolah keperguruan tinggi maka seorang anak akan
membantu orang tua mencari napkah. Oleh karena itulah di desa ini anak
sangatlah penting dalam kehidupan rumah tangga karena jika tidak punya anak

maka siapa yang akan mengurus mereka jika mereka sudah tua.

Tabel 1.1 Data Keluarga Pasangan Suami Istri Yang Tidak Memiliki
Keturunan di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Kota Agung Kabupaten

Lahat Sumatera Selatan

No Nama Umur Usia pernikahan Pekerjaan
1 | 60 40 petani
| 57 petani
2 Mi 40 15 petani
NA 39 PNS
3 AA 38 18 petani
Y 38 petani

Sumber data : Observasi lapangan pada tanggal 7 maret 2019

Di dalam sebuah keluarga walaupun hidup mewah dan serba ada jika tidak
punya anak akan terasa hampa dan sepi, jika ada anak maka dapat menambah rasa
cinta dan kasih sayang dalam keluarga. Hadirnya seorang anak juga dapat menjadi

alasan bagi setiap pasangan untuk dapat mempertahankan rumah tangganya.

Ketegangan maupun konflik dalam keluarga merupakan hal yang wajar
dalam sebuah rumah tangga. Tidak ada rumah tangga yang berjalan tanpa konflik
namun konflik dapat diselesaikan secara sehat maka masing-masing pasangan
akan mendapatkan pelajaran yang berharga, menyadari dan mengerti perasaan dan
pengendalian emosi pasangan sehingga dapat mewujudkan kebahagiaan keluarga.
Untuk itu keberhasilan suatu perkawinan dicerminkan dari bertahannya suatu
keluarga memelihara komitmen bersama, kebahagiaan yang dirasakan bersama,
kepuasan suami istri dalam hubungan seksualitas. Jadikan permasalahan yang

muncul sebagai pembelajaran yang sangat berharga, kemudian saling perbaiki



diri, ciptakan komunikasi yang baik antar pasangan supaya tidak terjadi konflik
dalam rumah tangga dan bisa menciptakan keakraban dalam keluarga.

Desa Tanjung Bulan merupakan sebuah desa yang dapat dikatakan desa
terpencil, karena letaknya yang cukup jauh dari jalan raya dan terletak dibawah
kaki perbukitan barisan yang dikelilingi dengan aliran sungai yang begitu jernih
yang dijadikan pula oleh masyarakat sekitar sebagai tempat mandi dan mencuci
pakaian. Masyarakat di desa ini mayoritas bekerja sebagai petani, baik itu petani
kopi, sawah maupun sayuran. Selain mempunyai kekayaan alam yang banyak di
desa ini juga mempunyai berbagai masalah kependudukan salah satunya yaitu
masalah infertilitas atau kemandulan, terdapat beberapa pasangan suami istri yang
tidak memiliki keturunan di desa ini. Sejak menikah sampai sekarang pasangan
tersebut selalu mendambahkan lahirnya seorang anak, akan tetapi mereka masih
saja tidak memiliki keturunan. Sudah banyak cara yang mereka lakukan untuk
mendapatkan keturunan baik itu secara medis maupun non medis akan tetapi

masih saja belum mendapatkan keturunan.

Alasan peneliti memilih judul penelitian tentang keakraban keluarga
pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan di Desa Tanjung Bulan
tersebut yang pertama sesuai dengan fokus penelitian yaitu pasangan suami istri
yang tidak memiliki memiliki keturunan dan di desa ini ada tiga pasang suami
istri yang tidak memiliki keturunan, yang kedua mengenai keakraban dalam
keluarga, di desa ini pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan masih
terlihat harmonis dan tetap mempertahankan rumah tangganya meskipun mereka

tidak memiliki keturunan.

Untuk itu peneliti ingin mencari tau bagaimana interaksi dalam keluarga
pasangan suami istri yang tidak meiliki keturunan dan bagaimana makna atau
nilai anak pada pasangann yang tidak memiliki keturunan. Berdasarkan uraian
diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keakraban
Keluarga Pasangan Suami Istri yang Tidak Memiliki Keturunan di Desa
Tanjung Bulan Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat Sumatera

Selatan”.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana interaksi pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan
dalam keluarga ?
2. Bagaimana makna atau nilai anak pada keluarga pasangan suami istri yang

tidak memiliki keturunan ?
1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

1. Untuk mengetahui interaksi pasangan suami istri yang tidak
memiliki keturunan dalam rumah tangganya.
2. Untuk mengetahui makna atau nilai anak pada keluarga

pasangan suami istri yang tidak memiliki keturunan.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui kondisi rumah tangga pasangan suami istri yang
tidak memiliki keturunan

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang membuat hubungan
pasangan suami istri tetap akrab walaupun tidak memiliki

keturunan
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan manfaat
yang baik bagi peneliti sendiri maupun masyarakat luas pada
umumnya. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan bagi
semua pasangan suami istri, mahasiswa dan lain sebagainya.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi
peneliti lainnya untuk melakukan penelitian terdahulu.

3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi mata kuliah sosiologi keluarga,

sosiologi kependudukan dan sosiologi kesehatan.



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Dapat diterapkan olen masyarakat sehingga dapat dijadikan
sebagai solusi dalam menjaga keutuhan dan keakraban rumah
tangga.

2. Memberi motivasi kepada semua pasangan meskipun tidak
memiliki keturunan tetapi dapat membentuk keluarga yang
harmonis.

3. Penelitian ini juga bermanfaat bagi dinas kesehatan untuk
memberikan masukan untuk perencana dan pengembangan
kebijakan dalam memberikan pelayanan kesehatan pada pasangan
yang belum mempunyai keturunan.

4. Penelitian ini juga bermanfaat bagi dinas kependudukan.
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